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RINGKASAN 

 

Batubara banyak dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk keperluan industri. 

Cadangan batubara di Indonesia cukup berlimpah, terutama batubara kualitas 

rendah. Namun batubara kualitas rendah memiliki nilai kalori yang rendah jika 

langsung dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Salah satu alternatif pemanfaatan 

batubara kualitas rendah yaitu dengan pembuatan char melalui proses gasifikasi 

dan proses pirolisis batubara, dimana char yang dihasilkan diharapkan memiliki 

karalteristik dasar seperti kokas sehingga dapat dimanfaattkan untuk keperluan 

industri.  Dalam penelitian ini, ada empat tipe batubara yang digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan char dengan proses gasifikasi dan pirolisis batubara, yaitu 

BB 46, BB 50, BB 64, dan BB 72. Pada penelitian ini, batubara yang digasifikasi 

dan dipirolisis ada yang ditambah minyak jelantah dan ada juga yang tidak 

ditambah minyak jelantah untuk melihat pengaruh minyak jelantah terhadap hasil 

gasifikasi dan pirolisis. Proses gasifikasi dan pirolisis dilakukan secara paralel, 

dimana panas yang dihasilkan dari proses gasifikasi digunakan untuk 

memanaskan reaktor pirolisis. Char yang dihasilkan kemudian dilakukan 

pengujian proximate untuk selanjutnya dianalisis. Char hasil gasifikasi dan 

pirolisis batubara memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahan bakunya. 

Proses gasifikasi dan pirolisis batubara dapat meningkatkan nilai karbon tertambat 

pada batubara dan menurunkan kadar zat terbang dan kadar air pada batubara. 

Char hasil proses pirolisis batubara cenderung memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan char hasil gasifikasi batubara. Char hasil pirolisis batubara 

memiliki persentase karbon tertambat yang lebih tinggi dibandingkan dengan char 

hasil gasifikasi batubara. Namun, kadar air dan zat terbangnya relatif lebih rendah 

daripada char hasil gasifikasi batubara. Adapun tipe batubara yang paling optimal 

dalam pembuatan char hasil gasifikasi dan pirolisis batubara pada penelitian ini 

adalah batubara tipe BB 50. Proses gasifikasi dan pirolisis batubara tipe BB 50 

menghasilkan Char dengan persentase karbon tertambat masing-masing sebesar 

82,08% dan 86,68%, terjadi peningkatan persentase karbon tertambat sebesar 

85,70% dan 96,11% dari nilai karbon tertambat bahan baku. 

 

Kata kunci : batubara , gasifikasi, pirolisis, char. 



ix  Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 
ANALYSIS OF CHAR CHARACTERSITICS FROM GASSFICICATION 

AND PYROLYSIS OF PT BUKIT ASAM TBK’S COAL, TANJUNG ENIM, 

SUMATERA SELATAN  
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SUMMARY 

 

Coal is widely used as a fuel for industrial use. Coal reserves in Indonesia are 

quite abundant, especially low quality coal. However, low quality coal has a low 

calorific value if it is directly used as fuel. One alternative utilization of low rank  

coal is by making char through a coal gassification process and coal pyrolysis 

process, which is expected to have basic characteristics such as green coke, hence 

it might be fired as one of alternative fuel for industrial purposes. In this study, 

there were four types of coal used as raw materials for making char with coal 

gasification and pyrolysis processes, namely BB 46, BB 50, BB 64, and BB 72. In 

this study, also added cooking oil on coal before the process was carried out 

gasification and pyrolysis which aims to increase the temperature of the process. 

In this study, there was some coal that was been gassification and pyrolysis which 

is added with used cooking oil and there was also no added cooking oil to see the 

effect of used cooking oil on the results of gasification and pyrolysis.The process 

of gasification and pyrolysis is carried out in parallel, where heat generated from 

the gasification process is used to heat the pyrolysis reactor. The char produced is 

then carried out proximate testing for further analysis. Char produced by 

gasification and pyrolysis of coal has different characteristics from the raw 

material. Coal gasification and pyrolysis processes can increase the fixed carbon 

and reduce the volatile matter and moisture content of coal. Char produced by 

coal pyrolysis tends to have better quality compared to char produced by coal 

gasification. Char from coal pyrolysis has a higher percentage of fixed carbon 

compared to char produced by coal gasification. However, the water content and 

volatile matter are relatively lower than the char produced by coal gasification. 

The most optimal type of coal in the manufacture of char produced by gasification 

and coal pyrolysis in this study is BB 50 type coal. The process of gasification and 

pyrolysis of BB 50 type coal produces char with the percentage of fixed carbon to 

82.08% and 86.68% respectively, there was an increase in the percentage of fixed 

carbon by 85.70% and 96.11% of raw materials’ fixed carbon. 

 

Keywords : coal, gasification, pyrolysis, char 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Batubara merupakan bahan bakar fosil yang banyak digunakan karena 

memilki harga yang lebih ekonomis dibandingkan minyak bumi dan gas alam. 

Batubara tidak hanya digunakan sebagai bahan bakar untuk pembangkit listrik, 

tetapi juga banyak digunakan sebagai bahan bakar utama untuk kegiatan industri. 

Sumber daya batubara di Indonesia berdasarkan data Direktorat ESDM tahun 

2016 sebanyak 128 miliar ton sedangkan cadangannya sebanyak 28,45 milyar ton 

yang terdiri dari batubara berkalori sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah. 

Sebanayak 50,01% dari total cadangan batubara tersebut merupakan batubara 

berkalori rendah.  

Batubara berkualitas rendah mempunyai nilai kalori yang rendah dan 

kandungan moisture yang tinggi serta mudah mengalami swabakar. Batubara 

berkualitas rendah memilki nilai kalori kurang dari 5.100 kal/gr. Berdasarkan hal 

tersebut maka batubara berkalori rendah harus ditingkatkan terlebih dahulu nilai 

kalorinya sebelum dimanfaatkan sebagai bahan bakar (Komariah, 2012).  

Salah satu cara untuk meningkatkan nilai kalori batubara adalah dengan 

memanaskan batubara pada suhu tertentu untuk mengurangi kandungan moisture 

batubara. Pemanasan batubara pada suhu yang tinggi juga dapat mengurangi zat 

terbang  (volatile matter) yang terdapat pada batubara. Untuk meningkatkan nilai 

kalori batubara dapat menggunakan teknologi pirolisis dan juga teknologi 

gasifikasi. Paris, dkk (2005) mengatakan bahwa pirolisis merupakan proses 

pengarangan dengan cara pembakaran tidak sempurna bahan-bahan yang 

mengandung karbon pada suhu tinggi. Kebanyakan proses pirolisis menggunakan 

reaktor bertutup sehingga bahan tidak terjadi kontak langsung dengan oksigen. 

Salah satu produk pirolisis batubara adalah char yang berbentuk padat memiliki 

struktur kohern dengan nilai karbon yang tinggi.  

Teknologi gasifikasi dalam  kaitannya dengan peningkatan nilai kalori 

batubara dapat dilakukan dengan cara membakar batubara dengan membatasi 

jumlah oksigen yang masuk ke dalam tungku pembakaran sehingga tidak terjadi 
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reaksi pembakaran sempurna. Untuk mendapatkan nilai karbon yang tinggi 

dilakukan dengan cara memanaskan batubara pada suhu yang tinggi dengan 

menambahkakan udara atau gas-gas pereaksi tertentu saat proses pemanasan. 

Pemanasan batubara dengan penambahan gas pereaksi seperti H2 akan 

meningkatkan kemungkinan terjadinya reaksi sekunder pada char dan 

menghasilkan gas dengan komposisi utama metana dan etana (Mill, 2000). 

Baik proses pirolisis batubara maupun proses gasifikasi batubara dapat 

menghasilkan produk char yang mengandung nilai kalori dan unsur karbon yang 

tinggi, dimana masing-masing produk char yang dihasilkan memiliki karakteristik 

yang tidak sama. Produk char yang dihasilkan diharapkan dapat memiliki 

karakteristik dasar yang memenuhi spesifikasi standar sebagai kokas sehingga 

dapat menjadi salah satu alternatif bahan bakar yang memiliki nilai bakar yang 

tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis karakteristik char hasil gasifikasi 

batubara dan char hasil pirolisis batubara untuk mengetahui karakteristik char 

yang dihasilkan sehingga dapat diketahui apakah char hasil kedua proses tersebut 

telah memenuhi karakteristik standar kokas acuan. Selain itu, juga dapat diketahui 

proses mana yang menghasilakan char dengan kualitas yang lebih baik. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik char hasil gasifikasi dan pirolisis batubara? 

2. Batubara tipe apa yang menghasilkan char paling optimal? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian tugas akhir ini hanya membatasi pada proses gasifikasi dan 

pirolisis batubara yang diharapkan bisa menghasilkan char, dimana masing-

masing char hasil proses akan diuji karakteristiknya. Karakteristik char yang diuji 

meliputi kadar air (moisture content), zat terbang (volatile matter), kadar abu (ash 

content), dan karbon tertambat (fixed carbon). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Menganalisis karakteristik char hasil gasifikasi dan pirolisis batubara. 

2. Mengetahui tipe batubara yang menghasilkan char paling optimal. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pembuatan char dengan proses gasifikasi 

dan pirolisis batubara ini adalah : 

1. Dapat menjadi salah satu pilihan alternatif dalam pemanfaatan batubara kalori 

rendah untuk meningkatkan nilai tambah batubara tersebut. 

2. Dapat menjadi salah satu pilihan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan 

untuk masa yang akan datang. 
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